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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap motivasi menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sriwijaya. Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sriwijaya kelas indralaya. Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
Nonprobability Sampling dengan jenis sampel jenuh sehingga sampel dalam penelitian 
adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya angkatan 2022 
kelas indralaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara. 
Hipotesis menggunakan statistik parametris yaitu uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh 
nilai thitung ≥ ttabel yaitu 2,397 ≥ 1,998 maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 
pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi menjadi guru pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Kata Kunci: Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi Menjadi Guru 
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ABSTRACT 

This research aims to prove the influence of parents socio economic conditions on 
motivation to become teachers among Sriwijaya University Economics Education 
students. This research is research using a quantitative approach. The population in this 
study were Sriwijaya University Economics Education student in the Indralaya class. The 
sampling technique used was the Nonprobability Sampling technique with a saturated 
sampel type so that the sampel in the research were all Economic Education student at 
Sriwijaya University class of 2022, Indralaya class. The data collection techniques used 
were questionnaires and interviews. The hypothesis uses parametric statistics, namely the 
t test, based on the results of the t test, the value of t count ≥ t table  is 2,397 ≥ 1,998, so 
Ha is accepted and H0 is rejected, meaning that there is an influence of parents socio 
economic conditions on the motivation to become teachers in SriwijayaUniversity 
Economics Education students. 

Keywords: Parents Socio Economic Conditions, Motivation to Become a Teacher 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, 

dengan tujuan lebih tinggi dari pada untuk tetap hidup. Tujuannya adalah untuk 

membuat orang berpendidikan lebih dihormati dan berada di tempat yang lebih baik 

dari pada orang yang tidak berpendidikan. Menurut Hasbullah (2017: 1), pendidikan 

sering diartikan usaha manusia yang dapat membina kepribadian sesuai dengan nilai-

nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Tujuan dengan mempersiapkan generasi 

muda menjadi unggul kritis dalam bersaing di era dalam setiap tahunnya akan 

semakin maju. Dari kegiatan belajar mereka yang telah ditempuh bisa dilihat tingkat 

tinggi rendahnya keberhasilan melalui kegiatan tes dilakukan oleh guru ataupun dosen 

di perguruan tinggi, seperti ulangan harian, kuis, sehingga ujian semester. 

     Peran penting dalam pendidikan dapat meningkatkan sumberdaya manusia 

menjadi berkualitas. Melalui pendidikan, seseorang akan memiliki pengatuan, 

keterampilan, serta pengalaman. Sesuai menurut  Undang-Undang Republik 

Indonesia  No. 20 tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan bertujuan menumbuhkan potensi 

peserta didik agar menjadi negara demokrasi dan tanggung jawab. 

       Menentukan perkembangan dari kualitas diri seorang yaitu pendidikan. Oleh 

karena itu, pendidikan harus terus menerus diperbaiki dari segi kualitas dan 

kuantitasnya. Pendidikan berkontribusi terhadap pertumbuhan, tidak hanya dalam 

penegembangan sumber daya manusia, tetapi dengan membentuk norma status sosial 

dan merangsang orang untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi, dengan 

memfasilitasi akumulasi lebih lanjut dari manusia, modal, dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Chai-Hui Lu, 2018). Tujuannya adalah setiap orang 

mempunyai bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam kemampuan daya saing 

dalam kompetisi di masa globalisasi sekarang ini.  



 Universitas Sriwijaya   
    

 

2 
 

      Dalam proses pendidikan, orang tua sangat berkepentingan dan harus berperan 

aktif memotivasi dan memfasilitasi untuk tercapainya cita-cita anaknya. Motivasi 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, diduga dapat dipengaruhi oleh kondisi 

sosial ekonomi orang tua. Namun kebenaran argumen ini perlu dibuktikan melalui 

kegiatan penelitian agar diperoleh jawaban yang akurat.  

      Menurut Sardiman (2018:75) motivasi belajar adalah dalam daya penggerak 

untuk diri siswa yang memotivasi kegiatan belajar. Daya penggerak ini muncul 

langsung  dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

siswa dapat mencapai tujuan belajar mereka.  

      Kondisi sosial ekonomi orang tua adalah faktor eksternal untuk berpengaruhi hasil 

belajar. Dengan orang tua dalam mendidik anaknya agar besar pengaruh untuk 

prestasi belajar. Kondisi ekonomi orang tua bisa mempengaruhi motivasi belajar dan 

prestasi pada belajar anak. Jika orang tua dengan status sosial dan ekonomi yang bisa 

memberi fasilitas dalam dukungan belajar anak, agar membuat prestasi anak menjadi 

lebih baik. Status sosial ekonomi orang tua yang rendah bisa menyebabkan prestasi 

belajar anak menjadi lebih rendah pula. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar 

anak dan motivasi untuk meraih cita-cita. Kondisi orang tua dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya pendidikan anak. Ada beberapa faktor yang menentukan tinggi 

rendahnya keadaaan ekonomi orang tua di masyarakat, tabungan dan aset 

kepemilikan harta yang bernilai ekonomi. Orang tua yang memiliki latar belakang 

sosial ekonomi yang memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya serta tidak akan 

mengalami kesulitan, bahkan jika orang tua berani mengeluarkan biaya khusus untuk 

pendidikan anaknya hingga ke perguruan tinggi. Hal ini berbeda dengan kondisi latar 

belakang sosial ekonomi orang tua yang kurang, yang lebih cenderung akan berusaha 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dari pada pendidikan anaknya. 

        Motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga terutama kondisi 

sosial ekonomi orang tua yang bisa mendukung dalam motivasi belajar anak. Orang 

tua merupakan faktor yang menentukan bagi pendidikan untuk memberikan motivasi 

kepada anaknya sehingga prestasi belajar dapat tercapai maksimal. Biasanya anak 

yang kondisi sosial ekonominya tinggi memiliki motivasi lebih dibandingkan dengan 
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yang rendah mereka tercukupi dari fasilitas yang diberikan oleh orang tua sehingga 

anak mampu mencapai pendidikan yang tinggi. 

      Dalam hal ini motivasi sangat berfungsi sebagai pendorong anak untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Jadi dari teori di atas dapat dikatakan bahwa kondisi 

sosial ekonomi  orang tua adalah salah  satu  faktor  yang  memengaruhi  motivasi  

anak  untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dalam mencapai cita-cita 

anak. karena Tingkat pendidikan orang tua merupakan sesuatu yang besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan anak.  Menurut Tety Nur Cholifah (2016: 5).  

Tingkat    pendidikan  orang  tua  mempunyai korelasi  positif  bagaimana  mereka  

mendidik  dan  mengasuh  anak,  dalam  hal  ini  didikan orang tua berhubungan 

dengan perkembangan anak. Sebaliknya jika pendidikan orang tua rendah maka 

kurang baik dalam perkembangan anak. Berdasarkan masalah di atas diketahui bahwa 

pendidikan orang tua mereka sebagian besar adalah lulusan SD, SMP, SMA dan S1. 

       Motivasi menjadi guru adalah dorongan yang menyemangati insan untuk menjadi 

guru (Indraswati et al., 2020). Motivasi menjadi guru terwujud dalam keikhlasan, 

kasih sayang, dan idealisme untuk mendidik peserta didiknya (Warsono, 2017). 

Motivasi menjadi guru berpengaruh terhadap strategi mengajar guru yang 

bersangkutan, komitmen, serta tingkat kepuasan pada profesinya (Indraswati et al., 

2020). Melihat fenomena tersebut, peneliti melakukan sebuah penelitian mengenai 

motivasi menjadi guru sebagai sebuah refleksi hal-hal kuat yang mendorong 

pilihannya menjadi seorang guru. 

     Kondisi sosial ekonomi orang tua di daerah pedesaan pada umumnya menengah 

ke bawah. Dengan demikian maka anak di daerah pedesaan berkecenderung memiliki 

pendidikan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak di daerah perkotaan 

terutama anak yang orang tuanya berlatar belakang ekonomi menengah ke atas. Anak 

yang orang tuanya berlatar belakang ekonomi rendah tidak mampu menyediakan 

fasilitas belajar seperti bahan-bahan bacaan, dan lain-lain. Sehingga hal ini 

menyebabkan anak yang bersangkutan kurang dalam motivasi untuk pendidikan. 

Rendahya permasalahan kondisi sosial ekonomi orang tua menentukan 

pemahamannya tentang hasil belajar yang di peroleh dalam pendidikan. Pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua merupakan faktor utama dalam keberhasilan anak untuk 
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mencapai cita-citanya. Motivasi belajar memiliki hubungan dengan masalah kondisi 

sosial ekonomi orang tua, hal ini membawa dampak positif pada anak, keluarga dan 

terhadap masyarakat sekitar. 

       Dari hasil wawancara kepada mahasiswa pendidikan ekonomi pengaruh dengan  

kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi menjadi guru pendidikan yang  

membuat diri untuk belajar lebih giat dan melanjutkan pendidikan setinggi mungkin. 

Seseorang yang berkeinginan melanjutkan pendidikan tinggi namun kurangnya 

motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya keperguruan tinggi karena 

terkendala di biaya. Pengaruh latar belakang pendidikan orang tua yang rendah dapat 

bersifat positif atau negatif. Pengaruh positif seseorang akan termotivasi untuk 

melanjutkan pendidikan karena kondisi keluarga yang rendah tapi itu kemauan diri 

sendiri dalam melanjutkan pendidikan yang tinggi, negatifnya yang kurang 

termotivasi karena bukan kemauan diri sendiri dalam menjadi guru yaitu dari  

kemauan orang tua. Motivasi menjadi guru proses belajar mengajar yang baik dapat 

meningkatkan motivasi, dan dapat meningkatkan kosentrasi dalam belajar. Cara 

orang tua memberikan motivasi dalam melanjutkan pendidikan dengan bentuk 

penghargaan oleh orang tua dalam prestasi yang telah dicapai yang didukung oleh 

keluarga sangat mempengaruhi, mengingatkan biaya-biaya akan kebutuhan yang 

mahal dan ekonomi keluarga yang kurang baik menjadi motivasi agar belajar lebih 

giat. 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Falah (2022) dengan judul 

“Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya di Masa Pandemi Covid-19”, 

diperoleh kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi dikategorikan baik dengan 

persentase 71% dan motivasi belajar dikategorikan baik dengan persentase 73%. 

Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

sama-sama meneliti terkait kondisi sosial ekonomi orang tua yang diposisikan sebagai 

variabel bebas. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya, antar lain: memposisikan variabel Motivasi Guru menjadi variabel 

terikat dan dilakukan kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 
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angkatan 2022 kelas Indralaya, sedangkan pada penelitian sebelumnya yang menjadi 

variabel terikatnya adalah Motivasi belajar Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19.  

      Berdasarkan yang menjadi pokok masalah ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

kondisi sosial dan ekonomi orang tua terhadap motivasi menjadi guru. Pemikiran dari 

temuan ini adalah jika orang tua memiliki kondisi sosial ekonomi tinggi maka harapan 

tinggi untuk keberhasilan dalam pendidikan. Menurut Rozi Susanti (2021) dapat 

disimpulkan bahwa apabila kondisi sosial ekonomi orang tua rendah maka motivasi 

orang tua untuk menyekolahkan anaknya juga rendah. Selain kondisi sosial ekonomi, 

faktor lain yang mempengaruhi anak tidak melanjutkan pendidikan adalah motivasi 

orang tua. Meskipun motivasi anak kuat akan tetapi kalau motivasi orang tua rendah 

maka anak tidak melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Demikian pula 

sebaliknya, kalau motivasi anak rendah tapi motivasi orang tua tinggi, maka anak 

tetap melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena adanya semangat dan 

dorongan dari orang tua.   

      Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas adapun permasalahan penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan Pengaruh Kondisi Sosial 

Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Sriwijaya.  

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh kondisi sosial ekonomi 

orang tua terhadap motivasi menjadi guru.   

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan sebagai bekal nanti apabila menjadi pendidik dimasa 

yang akan datang. Sebagai bahan pertimbangan yang dapat memberikan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

b. Bagi perguruan tinggi 

Memberikan informasi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut terhadap 

kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kondisi sosial ekonomi orang tua 

mahasiswa serta strategi dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.  

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Memberikan kontribusi terkait pengembangan penelitian yang berhubungan 

dengan pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 

mahasiswa. 
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